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Abstract 

Maintaining personal hygiene is an essential step in preventing various infectious diseases among school-aged 
children. Children tend to have high levels of activity and frequently interact with their surrounding 
environment, making them more susceptible to exposure to disease-causing microorganisms. Dirty hands can 
be a medium for transmitting various pathogens that can cause diarrhea, influenza, and respiratory tract 
infections. However, in reality, many children still lack adequate understanding of the importance of personal 
hygiene and do not consistently apply it in their daily lives. This community service activity aims to improve 
students’ knowledge and skills related to clean and healthy living behaviors through health education. The 
activity was conducted on October 31, 2025, at SDIT Pribadi Mulia, located at Jl. Bhakti 2, Jatiranggon, 
Jatisampurna District, Bekasi City, West Java, involving 28 participants from grades 1 and 2 of elementary 
school. The methods used included health education sessions followed by demonstrations and hands-on 
practice of proper handwashing with soap. The results showed that students participated enthusiastically in all 
activities and were able to correctly perform the handwashing steps after receiving demonstrations and 
guidance. This activity is expected to enhance students’ awareness in practicing clean and healthy behaviors 
and contribute to preventing disease transmission, particularly within the school environment. 
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Abstrak 
Menjaga kebersihan diri merupakan langkah penting dalam upaya pencegahan berbagai penyakit infeksi pada 
anak usia sekolah. Anak-anak cenderung memiliki aktivitas yang tinggi dan sering berinteraksi dengan 
lingkungan sekitarnya, sehingga lebih rentan terpapar mikroorganisme penyebab penyakit. Tangan yang kotor 
dapat menjadi media penularan berbagai patogen yang dapat menyebabkan diare, influenza, dan infeksi saluran 
pernapasan. Namun, pada kenyataannya masih banyak anak yang belum memiliki pemahaman yang memadai 
tentang pentingnya kebersihan diri, serta belum menerapkannya secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
siswa terkait perilaku hidup bersih dan sehat melalui edukasi kesehatan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 
31 Oktober 2025 di SDIT Pribadi Mulia yang berlokasi di Jl. Bhakti 2, Jatiranggon, Kecamatan Jatisampurna, 
Kota Bekasi, Jawa Barat, dengan jumlah peserta sebanyak 28 siswa dari kelas 1 dan kelas 2 sekolah dasar. 
Metode yang digunakan meliputi penyuluhan kesehatan yang dilanjutkan dengan demonstrasi serta praktik 
langsung cuci tangan pakai sabun dengan benar. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mengikuti seluruh 
rangkaian kegiatan dengan antusias dan mampu mempraktikkan langkah-langkah cuci tangan secara tepat 
setelah diberikan demonstrasi dan pendampingan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 
siswa dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, serta berkontribusi dalam mencegah penularan 
penyakit, khususnya di lingkungan sekolah. 
 
Kata Kunci: Kebersihan Diri, Cuci Tangan, Edukasi Kesehatan, PHBS, Anak Sekolah 
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PENDAHULUAN 
Menjaga kebersihan diri merupakan langkah krusial dalam mencegah berbagai penyakit 

menular, terutama pada anak usia sekolah. Anak-anak umumnya memiliki aktivitas yang 

tinggi dan sering berinteraksi dengan lingkungan sekitar, sehingga berisiko lebih besar 

terpapar mikroorganisme penyebab penyakit. Tangan yang kotor dapat menjadi media 

penularan berbagai patogen yang dapat menyebabkan diare, influenza, dan infeksi saluran 

pernapasan. Oleh karena itu, pembiasaan menjaga kebersihan diri khususnya mencuci tangan 

dengan sabun sejak dini menjadi faktor penting dalam meningkatkan derajat kesehatan anak 

sekaligus mencegah penyebaran penyakit di lingkungan sekolah (Radhika, 2020). 

Secara global, penyakit infeksi yang berkaitan dengan rendahnya perilaku cuci tangan pakai 

sabun (CTPS) saat ini masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang signifikan, 

khususnya pada kelompok anak. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa 

diare masih termasuk penyebab utama kesakitan pada anak di negara berkembang. Praktik 

mencuci tangan menggunakan sabun serta menggunakan air mengalir, merupakan intervensi 

sederhana namun terbukti efektif dalam menekan penularan penyakit infeksi. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan mencuci tangan pakai sabun dapat secara 

signifikan menurunkan kejadian diare serta penyakit infeksi saluran pernapasan pada anak 

(Ernawati, 2023; Gandaria, 2023). Selain itu, perilaku menjaga kebersihan diri dengann 

membiasakan CTPS juga berperan dalam meningkatkan status kesehatan anak serta 

mendukung proses pembelajaran yang optimal di sekolah. 

Di Indonesia, peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan bagian 

penting dari strategi promosi kesehatan. Namun, implementasi PHBS pada anak usia sekolah 

masih belum optimal. Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) menunjukkan bahwa masih 

terdapat anak yang belum membiasakan praktik CTPS dengan benar, terutama sebelum 

makan dan setelah melakukan aktivitas tertentu. Hal ini mengindikasikan bahwa edukasi 

terkait kebersihan diri pada anak sekolah masih perlu terus diperkuat guna membentuk 

kebiasaan hidup sehat sejak usia dini (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Pada tingkat daerah, khususnya di Provinsi Jawa Barat dan Kota Bekasi, peningkatan PHBS 

pada anak sekolah juga menjadi perhatian dalam program kesehatan masyarakat. 

Lingkungan perkotaan memiliki tingkat kepadatan penduduk yang tinggi sehingga 

menyebabkan potensi risiko penularan penyakit yang lebih besar apabila perilaku kebersihan 

diri tidak diterapkan secara optimal. Dalam konteks ini, sekolah memiliki peran strategis 
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sebagai sarana efektif untuk memberikan edukasi kesehatan sekaligus menanamkan 

kebiasaan hidup bersih dan sehat sejak dini. 

Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan praktik 

CTPS pada anak usia sekolah masih belum memadai. Tidak sedikit anak yang belum 

memahami pentingnya menjaga kebersihan diri melalui CTPS secara menyeluruh, seperti 

kebiasaan CTPS sebelum makan, setelah menggunakan toilet, maupun setelah bermain. 

Kurangnya edukasi kesehatan serta pembiasaan PHBS sejak dini dapat meningkatkan risiko 

penularan penyakit di lingkungan sekolah (Caruso et al., 2019). 

Sekolah merupakan salah satu setting yang sangat potensial dalam pelaksanaan promosi 

kesehatan pada anak. Melalui kegiatan edukasi kesehatan yang dirancang secara sistematis, 

interaktif, dan berbasis praktik, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

keterampilan dalam menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari. Program edukasi 

kesehatan berbasis sekolah, termasuk intervensi water, sanitation and hygiene (WASH), 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan praktik kebersihan diri khususnya 

CTPS pada siswa (McMichael, 2019). 

SDIT Pribadi Mulia sebagai lembaga pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam 

menanamkan dan membentuk kebiasaan hidup bersih dan sehat pada siswa. Dengan 

demikian, pelaksanaan penyuluhan kesehatan dengan tema “Lindungi Tubuh dari Kuman 

Nakal,” yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan diri melalui praktik CTPS menjadi salah satu upaya dalam 

pencegahan penyakit khususnya dilingkungan sekolah. Melalui kegiatan ini, diharapkan 

siswa tidak hanya memahami pentingnya kebersihan diri, tetapi juga mampu menerapkannya 

secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

 

METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam bentuk edukasi kesehatan yang 

menekankan pentingnya menjaga kebersihan diri melalui praktik cuci tangan pakai sabun 

(CTPS) pada anak usia sekolah. Dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2025 di SDIT Pribadi 

Mulia yang beralamat di Jl. Bhakti 2, Jatiranggon, Kecamatan Jatisampurna, Kota Bekasi, 

Jawa Barat, dengan sasaran siswa kelas 1 dan kelas 2 sebanyak 28 siswa. Metode 

pelaksanaan kegiatan meliputi penyuluhan kesehatan, demonstrasi, dan praktik langsung. 

Kegiatan diawali dengan tahap persiapan melalui koordinasi dengan pihak sekolah mitra 

untuk mengidentifikasi kebutuhan edukasi serta menentukan waktu pelaksanaan kegiatan. 
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Selanjutnya dilakukan penyusunan materi edukasi dan persiapan media pembelajaran yang 

akan digunakan. 

Tahap pelaksanaan diawali dengan penyampaian materi mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan diri serta kebiasaan mencuci tangan pakai sabun sebagai upaya pencegahan 

penyakit. Materi disampaikan secara interaktif dengan menggunakan bahasa yang sederhana 

agar mudah dipahami oleh siswa. Setelah itu, dilakukan demonstrasi langkah-langkah 

mencuci tangan pakai sabun yang benar oleh tim pelaksana. Selanjutnya siswa diminta untuk 

mempraktikkan secara langsung langkah-langkah tersebut dengan pendampingan dari tim 

pelaksana. Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi langsung terhadap partisipasi siswa 

serta kemampuan siswa dalam mempraktikkan langkah-langkah CTPS dengan benar setelah 

kegiatan demonstrasi dan praktik. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai tingkat pemahaman 

dan keterampilan siswa sebagai hasil dari kegiatan edukasi yang telah dilakukan. Alur 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-Langkah Pelaksanaan PKM 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2025 

di SDIT Pribadi Mulia yang berlokasi di Jl. Bhakti 2, Jatiranggon, Kecamatan Jatisampurna, 

Kota Bekasi, Jawa Barat. Peserta kegiatan berjumlah 28 siswa yang terdiri dari siswa kelas 

Koordinasi dengan 
sekolah mitra 

Persiapan kegiatan 
(menyusun materi 
perlengkapan) 

Melakukan penyuluhan 
tentang menjaga 
kebersihan tubuh  

Demonstrasi 
langkah cuci 
tangan pakai 

sabun 

Praktik langsung 
cuci tangan 
pakai sabun  

• Mengidentifikasi kebutuhan edukasi 
kebersihan diri pada siswa SD serta 
membuat kesepakatan waktu kegiatan 

• Dilakukan oleh Tim Pengusul 
PKM dan sekolah mitra 

• Dilakukan oleh Tim Pengusul 
PKM dan sekolah mitra  

• Dilakukan oleh Tim Pengusul 
PKM  

• Dilakukan oleh siswa 
dengan didampingi Tim 
Pengusul PKM  

Evaluasi dengan 
observasi praktik siswa 

• Dilakukan oleh Tim Pengusul PKM  
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1 dan kelas 2 sekolah dasar. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk edukasi kesehatan 

mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri serta praktik CTPS sebagai upaya pencegahan 

penyakit. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi persiapan, penyuluhan, demonstrasi, praktik 

langsung, dan evaluasi, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Setiap tahapan dirancang secara 

sistematis untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menerapkan 

PHBS sejak dini. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, siswa menunjukkan tingkat 

partisipasi dan antusiasme yang tinggi selama proses penyuluhan maupun praktik. Pada saat 

penyampaian materi, siswa aktif menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri serta 

menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode edukasi yang bersifat interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi langkah-langkah mencuci tangan pakai sabun yang 

benar oleh tim pelaksana. Demonstrasi ini bertujuan untuk memberikan contoh konkret 

mengenai tahapan CTPS yang sesuai dengan standar kesehatan. Selanjutnya, siswa 

melakukan praktik langsung dengan pendampingan dari tim pelaksana. Pendekatan praktik 

langsung ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa karena memberikan 

pengalaman belajar yang bersifat aplikatif. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
No Tahapan Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pelaksana Output 

1 Persiapan Kegiatan Koordinasi dengan pihak 
sekolah serta penyusunan 
materi penyuluhan mengenai 
kebersihan diri dan cuci tangan 
pakai sabun 

Tim Pengusul PKM 
dan pihak sekolah 

Jadwal kegiatan 
dan materi 
penyuluhan 

2 Penyuluhan 
Kesehatan 

Penyampaian materi mengenai 
pentingnya menjaga 
kebersihan diri kepada siswa 
kelas 1 dan kelas 2 

Tim Pengusul PKM Siswa memahami 
pentingnya 
menjaga 
kebersihan diri 

3 Demonstrasi Pemateri memperagakan 
langkah-langkah mencuci 
tangan pakai sabun yang benar 

Tim Pengusul PKM Siswa mengetahui 
tahapan cuci 
tangan yang benar 

4 Praktik Langsung Siswa mempraktikkan 
langkah-langkah mencuci 
tangan dengan bimbingan 
pemateri 

Tim Pengusul PKM 
dan siswa 

Siswa mampu 
mempraktikkan 
cuci tangan 
dengan benar 

5 Evaluasi Observasi terhadap partisipasi 
dan kemampuan siswa dalam 
mempraktikkan cuci tangan 

Tim Pengusul PKM Penilaian 
pemahaman dan 
keterampilan 
siswa 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mengikuti dan 

mempraktikkan langkah-langkah CTPS dengan benar setelah diberikan demonstrasi dan 

praktik bersama. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan siswa dalam 

menerapkan perilaku kebersihan diri. Pembelajaran berbasis praktik diketahui lebih efektif 

dalam membentuk perubahan perilaku dibandingkan dengan metode ceramah saja karena 

melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara bersamaan. Hasil kegiatan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang 

disertai dengan demonstrasi dan praktik langsung dapat meningkatkan pengetahuan serta 

praktik kebersihan diri pada anak usia sekolah (Caruso et al., 2019). Selain itu, intervensi 

berbasis sekolah yang terintegrasi dengan pendekatan water, sanitation and hygiene (WASH) 

terbukti efektif dalam membentuk kebiasaan hidup bersih dan sehat pada siswa serta 

mendorong penerapan perilaku pencegahan penyakit sejak dini (McMichael, 2019). 

Selain itu, kebiasaan CTPS yang dilakukan secara rutin terbukti efektif dalam mengurangi 

risiko penularan berbagai penyakit infeksi, khususnya penyakit yang berkaitan dengan 

rendahnya kebersihan diri, seperti diare dan infeksi saluran pernapasan. Praktik ini berperan 

penting dalam memutus rantai penularan mikroorganisme patogen yang dapat berpindah 

melalui tangan ke dalam tubuh. Oleh karena itu, kegiatan edukasi kesehatan terkait PHBS 

khususnya kebiasaan CTPS perlu dilakukan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah 

sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan derajat kesehatan 

anak (Sari, 2022). 

   

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan pada Siswa SDIT Pribadi Mulia 

 

SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SDIT Pribadi Mulia, Kota 

Bekasi berupa penyuluhan kesehatan dengan tema “Lindungi Tubuh dari Kuman Nakal” 
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telah berjalan dengan baik serta mendapatkan respon yang positif dari para siswa. Kegiatan 

yang meliputi penyuluhan, demonstrasi, serta praktik langsung CTPS mampu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa siswa mengikuti kegiatan dengan antusias serta mampu 

mempraktikkan CTPS dengan langkah-langkah yang benar setelah dilakukan demonstrasi 

dan praktik bersama. Kegiatan edukasi kesehatan ini diharapkan dapat mendorong 

terbentuknya kebiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada siswa sejak usia dini sehingga 

dapat membantu mencegah penularan berbagai penyakit di lingkungan sekolah. Oleh karena 

itu, kegiatan edukasi mengenai kebersihan diri dan PHBS perlu dilakukan secara 

berkelanjutan di lingkungan sekolah dengan dukungan dari pihak sekolah dan guru agar 

siswa dapat terus membiasakan praktik CTPS sebagai bagian dari upaya menjaga kesehatan 

dan mencegah penularan penyakit. 
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